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ABSTRACT 

 

Background: High triglyceride levels are closely related to cardiovascular disease. Intake of food that contains fiber 

and antioxidant can prevent the formation of plaque that causes atherosclerosis which affects the cardiovascular 

disease. Sweet potato leaves contain several nutrients and phytochemical compounds such as fiber, vitamin C and 

flavonoid that play a role in lowering blood triglyceride levels. This study aims to determine the effect of of sweet 

potato leaves juice (Ipomoea batatas (L.) Lam.) on triglyceride levels in male Wistar rats (Rattus norvegicus) with 

fed high-fat diet.  

Methods: This study is a true-experimental design with pre-post test with control group design. The subjects were 

male Wistar rats aged 8-12 weeks with an average weight of 150 to 200 grams and in healthy condition. Subjects were 

divided into 2 groups by simple randomization method, which consist of the control and treatment groups. Each group 

consist of 6 subjects. In the control group were given standard feed, while the treatment group were given standard 

feed and sweet potato leaves juice with a dose 0,006 ml / g weight of rats for 14 days. The triglyceride levels were 

measured by enzymatic test with GPO-PAP method. Data were analysed by paired t-test and independent t-test.  

Results: The triglycerides level in both groups increased after intervention. The mean increase in triglyceride levels 

in the control group was 12,28 mg / dl while in the treatment group, there was mean increase of 2,15 mg / dl in the 

blood triglyceride levels. There was no difference (p> 0,05) in the triglyceride levels change between groups. 

Conclusion: The administration of sweet potato leaves juice at dosages 0,006 ml / g weight of rats for 14 days was 

less effective in decreasing triglyceride level in male wistar with high fat feed but potentially inhibit the increase of 

triglyceride levels. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Kadar trigliserida yang tinggi erat kaitannya dengan penyakit kardiovaskuler. Asupan makanan 

yang mengandung serat dan antioksidan dapat menangkal pembentukan plak yang menyebabkan timbulnya 

aterosklerosis yang berdampak pada penyakit kardiovaskuler. Daun ubi jalar mengandung beberapa zat gizi dan 

senyawa fitokimia seperti serat, vitamin C dan flavonoid  yang berperan dalam menurunkan kadar trigliserida dalam 

darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus daun ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) 

terhadap kadar trigliserida tikus wistar jantan (Rattus norvegicus) yang diberi pakan tinggi lemak. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah true-experimental dengan rancangan pre-post test with  control group design. 

Subjek penelitian yang digunakan adalah tikus wistar jantan  yang berusia 8-12 minggu dengan berat rata rata 150-

200 gram dan kondisi sehat. Subjek dibagi menjadi 2 kelompok dengan metode simple randomization, yang terdiri 

atas kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Masing-masing kelompok terdiri dari 6 subjek. pada kelompok 

kontrol diberi pakan standar, sedangkan kelompok perlakuan diberi pakan standar dan jus daun ubi jalar dengan 

dosis 0,006 ml/ gr BB tikus selama 14 hari. Kadar trigliserida ditentukan secara enzimatik dengan metode GPO-PAP. 

Data dianalisis menggunakan uji paired t-test dan independent t-test. 

Hasil : Kadar trigliserida pada kedua kelompok setelah intervensi mengalami peningkatan. Rerata peningkatan kadar 

trigliserida pada kelompok kontrol sebesar 12,28 mg/dl sedangkan pada kelompok perlakuan terjadi peningkatan 

rerata kadar trigliserida darah sebesar 2,15 mg/dl. Tidak ada perbedaan yang signifikan (p>0,05) pada perubahan 

kadar trigliserida antar kelompok. 

Kesimpulan : Pemberian jus daun ubi jalar dengan dosis 0,006 ml/ gr BB tikus selama 14 hari kurang efektif dalam 

menurunkan kadar trigliserida pada tikus wistar jantan yang diberi pakan tinggi lemak tetapi berpotensi menghambat 

kenaikan kadar trigliserida. 

Kata kunci :  Jus daun ubi jalar; Kadar trigliserida; Pakan tinggi lemak 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskuler saat ini  menjadi 

masalah kesehatan dengan angka kematian paling 

tinggi di seluruh dunia. Berdasarkan data WHO 

(2008), 30 % kematian di seluruh dunia disebabkan 

oleh penyakit jantung koroner. Diperkirakan tahun 

2030, sebanyak 23,6 juta orang di dunia akan 

meninggal karena penyakit kardiovaskular.1 Saat ini 
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tidak hanya negara-negara maju yang memiliki 

angka kematian yang tinggi akibat penyakit 

kardiovaskuler, tetapi juga negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Hal ini ditandai 

dengan angka prevalensi penyakit jantung koroner 

di Indonesia setiap tahun selalu meningkat. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2007 angka prevalensi penyakit 

jantung koroner 7,2%.2 

Peningkatan angka kematian akibat 

penyakit kardiovaskuler berkaitan dengan 

perubahan gaya hidup yang terjadi di masyarakat.  

Saat ini gaya hidup masyarakat modern yang serba 

praktis menyebabkan perubahan pola makan. 

Makanan yang dikonsumsi cenderung tinggi 

karbohidrat dan lemak jenuh. Asupan makanan 

yang mengandung tinggi karbohidrat dan lemak 

jenuh dapat meningkatkan jumlah asam lemak 

dalam plasma. Konsentrasi asam lemak yang tinggi 

akan teresterifikasi di dalam hati membentuk 

trigliserida sehingga terjadi akumulasi trigliserida. 

Akumulasi trigliserida yang berlebihan dapat 

menyebabkan hipertrigliseridemia. Namun berbeda 

halnya dengan asupan karbohidrat dan lemak yang 

dapat meningkatkan kadar trigliserida, asupan 

makanan yang mengandung serat dan antioksidan 

berperan dalam menurunkan kadar trigliserida. 

Asupan makanan yang mengandung serat dan 

antioksidan dapat menghambat pembentukan plak 

yang menyebabkan timbulnya aterosklerosis yang 

berdampak pada penyakit kardiovaskuler. Salah 

satu bahan makanan yang mengandung serat dan 

antioksidan adalah daun ubi jalar.3,4,5 

Ubi jalar merupakan bahan makanan yang 

banyak dijumpai di Indonesia. Tanaman ini tumbuh 

subur di hampir semua pulau di Indonesia. 

Umumnya yang dimanfaatkan dari tanaman ubi 

jalar adalah bagian umbinya, namun bagian daun 

juga dapat dikonsumsi sebagai bahan makanan. 

Menurut beberapa penelitian daun ubi jalar dapat 

mencegah penyakit kardiovaskuler. Daun ubi jalar 

mengandung beberapa zat gizi dan senyawa 

fitokimia seperti serat, vitamin C dan flavonoid  

yang berperan dalam menurunkan kadar trigliserida 

dalam darah.6,7 

Berdasarkan beberapa penelitian flavonoid 

dilaporkan dapat menurunkan kadar trigliserida 

darah. Flavonoid yang banyak terdapat pada daun 

ubi jalar adalah kuersetin. Kuersetin memiliki efek 

antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas 

sehingga dapat melindungi dari makromolekul sel 

dari kerusakan oksidatif.8,9 Sementara itu 

kandungan vitamin C yang terdapat dalam ubi jalar 

berperan sebagai antioksidan yang dapat 

menurunkan kadar trigliserida melalui perbaikan 

fungsi endotel dan menurunkan stres oksidatif. Efek 

hipolipidemik daun ubi jalar tidak hanya berasal 

dari flavonoid dan vitamin C, tetapi juga serat. 

Konsumsi makanan yang tinggi serat dapat 

menurunkan kadar trigliserida dalam darah. Serat 

dapat berikatan dengan lipid dalam usus halus. 

Lipid yang telah terikat dengan serat akan keluar 

bersama feses. Hal ini dapat menurunkan profil lipid 

dalam darah karena serat dapat mengurangi absorbsi 

lipid. 4,5 Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak flavonoid daun ubi jalar dapat menurunkan 

kadar kolesterol total dan trigliserida serta 

meningkatkan kadar HDL tikus. 10 Hasil studi lain 

menunjukkan pemberian ekstrak daun ubi jalar 

memiliki efek hipolipidemik pada tikus. Ekstrak 

daun ubi jalar dapat menurunkan kadar kolesterol 

total, kadar trigliserida, dan kadar LDL serta 

meningkatkan kadar HDL.11 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tikus wistar jantan. Tikus wistar jantan 

dipilih sebagai subjek penelitian karena tikus putih 

jantan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 

stabil karena tidak dipengaruhi siklus estrus dan 

kehamilan.12 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian jus daun ubi jalar 

(Ipomoea batatas (L.) Lam.) terhadap kadar 

trigliserida tikus wistar jantan (Rattus norvegicus) 

yang diberi pakan tinggi lemak. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

manfaat daun ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam) 

dalam menurunkan kadar trigliserida dan dapat 

digunakan sebagai bahan kajian penelitian 

selanjutnya. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah true-experimental 

dengan rancangan  pre-post test with control group 

design.13 Penelitian dan pengumpulan data 

dilakukan dalam rentang waktu Juni – Juli 2014 di 

laboratorium Fisiologi Hewan FMIPA Universitas 

Negeri Semarang. Subjek penelitian yang 

digunakan adalah tikus putih jenis wistar. Kriteria 

Inklusi yang digunakan yaitu tikus jantan, usia 8-12 

minggu, kondisi sehat (gerakan aktif) dan berat 

badan tikus 150-200 gram. Kriteria eksklusi yaitu 

tikus mengalami penurunan berat badan sebesar 

10%, tikus mengalami perubahan perilaku (sakit 

dan kehilangan nafsu makan) dan tikus mati saat 

penelitian berlangsung.  

Penentuan besar sampel minimal menurut 

WHO yaitu besar sampel setiap kelompok 

perlakuan minimal 5.14 Penelitian dilakukan 

menggunakan 1 kelompok perlakuan dan 1 

kelompok kontrol, sehingga jumlah sampel 

keseluruhan yang dibutuhkan sebanyak 10 ekor. 
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Untuk mengantisipasi adanya drop-out maka 

jumlah sampel setiap kelompok perlakuan ditambah 

menjadi 1 ekor, sehingga jumlah sampel 

keseluruhan yang dibutuhkan sebanyak 12 ekor. 

Pengambilan sampel dilakukan secara simple 

randomization.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pemberian jus daun ubi jalar. Variabel tergantung 

dalam penelitian ini adalah kadar trigliserida. 

Variabel terkontrol galur tikus, jenis kelamin tikus, 

umur tikus, pakan tikus, kandang tikus dan sistem 

perkandangan tikus. 

Tikus sebanyak 12 ekor diaklimatisasi 

selama 7 hari. Tahap selanjutnya adalah pemberian  

pakan tinggi lemak sebanyak 2 ml selama 14 hari. 

Pakan tinggi lemak yang diberikan berupa kuning 

telur bebek mentah yang dikocok dan diberikan 

melalui sonde lambung sebanyak 2 ml/200 gram BB 

tikus/hari.15 Kemudian tikus dibagi dalam dua 

kelompok. Sebanyak 6 ekor tikus pada kelompok 

kontrol diberi pakan standar, sedangkan 6 ekor tikus 

dalam kelompok perlakuan diberi pakan standar dan 

jus daun ubi jalar 0,006 ml/ gr BB tikus selama 14 

hari. Pemberian jus daun ubi jalar diberikan melalui 

sonde untuk lambung dan dilakukan satu kali sehari 

yaitu pada pagi hari. Pakan standar yang diberikan 

pada semua kelompok adalah BR-2 comfeed 

sebanyak 6% x kg BB tikus atau 12 gram/200gr BB 

tikus dan aquadest ad libithium.16 

Daun ubi jalar yang digunakan untuk jus 

yaitu daun ubi jalar yang masih segar dan berwarna 

hijau. Sebelum diolah menjadi jus, daun ubi jalar 

disortasi, ditimbang sebanyak 100 gr kemudian 

dicuci hingga bersih dengan air mengalir. Daun ubi 

jalar  kemudian di rebus dengan air 100 ml selama 

5 menit dengan api sedang. Daun beserta air 

rebusannya yang telah direbus diblender dengan 

kecepatan tinggi selama 15-20 detik.17 Jus daun ubi 

jalar dianalisis kadar kuersetinnya terlebih dahulu 

untuk memperoleh dosis yang setara dengan 

kandungan kuersetin 2mg/kgBB.18  

Uji kandungan kuersetin jus daun ubi jalar 

dilakukan di UPT Laboratorium Teknologi Pangan 

UNIKA Soegijapranata. Jus daun ubi jalar 

ditimbang terlebih dahulu, penimbangan dilakukan 

agar jus homogen, kemudian dilakukan analisis 

kuersetin yaitu larutan encer (1 ml ) yang 

mengandung flavonoid, 5% (w/w) NaNO2 (0,7 ml) 

dan 30% (v/v) etanol (10 ml) dikocok selama 5 

menit, kemudian ditambahkan 10% AlCl3 (w/w 0,7 

ml) lalu semua bahan dikocok selama 6 menit. 

Setelah 6 menit, tambahkan 1 mol/L NaOH (5 ml). 

Larutan tersebut kemudian dilarutkan ke dalam 25 

ml etanol 30% (v/v). Setelah didiamkan selama 10 

menit, absorbansi larutan diukur  menggunakan 

spektofotometer. Curva standar diplot 

menggunakan kuersetin sebagai standar. Perbedaan 

konsentrasi kuersetin menggunakan 80% etanol dan 

absorbansinya dihitung pada 430 nm menggunakan 

spektofotometer. Hasilnya menunjukkan mg 

kuersetin/ g berat kering.19 Setelah dilakukan 

analisis, diperoleh hasil dalam 100 gram jus daun 

ubi jalar mengandung kuersetin sebanyak 32,296 

mg, sehingga dosis jus daun ubi jalar untuk 

perlakuan pada tikus yaitu sebesar 0,006 

ml/grBB/hari. 

Data yang dikumpulkan berupa berat badan 

tikus yang diukur setiap 1 minggu sekali di mulai 

dari sebelum perlakuan hingga akhir perlakuan dan 

hasil pemeriksaan kadar trigliserida diukur 

sebanyak 3 kali yaitu setelah pemberian pakan 

standar (hari ke-7), setelah pemberian pakan tinggi 

lemak (hari ke-21) dan setelah pemberian intervensi 

jus daun ubi jalar (hari ke-35). Sebelum 

pengambilan darah tikus dipuasakan dahulu selama 

12 jam diambil darahnya sebanyak 2 ml melalui 

pleksus retroorbitalis. Kadar trigliserida ditentukan 

secara enzimatik dengan metode glycerol phosphate 

oxydase – phenyl aminophyrazolon (GPO-PAP).20 

Data yang terkumpul dianalisis secara 

statistik menggunakan program komputer. Analisis 

bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan 

masing-masing variabel. Data diuji normalitasnya 

dengan uji Saphiro-wilk. Apabila distribusi data 

normal, maka untuk mengetahui perbedaan kadar 

trigliserida serum sebelum dan sesudah perlakuan 

menggunakan uji Paired t-test . Apabila data tidak 

berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik 

non parametrik Wilcoxon. Perbedaan pengaruh dari 

kedua kelompok dianalisis menggunakan uji 

Independent t-test jika data terdistribusi normal. 

Jika didapatkan distribusi data yang tidak normal 

dilakukan uji statistik Mann-Whitney.21 

 

 

 

 

 

 

 



Journal of Nutrition College, Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014 841 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan alur penelitian 

 

HASIL 

Berat Badan Tikus 

 Perkembangan berat badan pada tikus pada 

kelompok kontrol dan perlakuan selama penelitian 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Perkembangan berat badan tikus 

 

Data berat badan tikus sebelum dan setelah 

proses pemberian pakan tinggi lemak dapat dilihat 

pada tabel 1 
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Tabel 1. Rata-rata Berat Badan  Sebelum dan Sesudah Pemberian Pakan Tinggi Lemak selama 14 hari 

Variabel 
Kontrol (n=6) Perlakuan (n=6) 

p1 

Mean ± SD Mean ± SD 

Berat badan (mg)    

Sebelum 169.17 ± 6.55 177.50 ± 7.40  

Sesudah 168.67 ± 9.11 178.83 ± 6.43  

Δ -0.50 ± 3.94 1.33 ± 2.94 0,382 

P 0,768* 0,318*  

Keterangan:  

*Uji paired t-test 

1 Uji beda Independent T-Test 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan berat badan tikus pada pada kelompok 

kontrol namun tidak signifikan (p>0,05). Pada 

kelompok perlakuan terjadi peningkatan berat 

badan namun tidak signifikan (p>0,05). Perbedaan 

rerata perubahan kadar trigliserida antar kelompok 

dianalisis menggunakan uji Independent sample T-

test, didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

perbedaan perubahan berat badan tikus antara 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

(p>0,05). 

Data berat badan tikus sebelum dan setelah 

pemberian jus daun ubi jalar dapat dilihat pada tabel 

2 
 

Tabel 2. Rata-rata Berat Badan  Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus Daun Ubi Jalar selama 14 hari 

Variabel 
Kontrol (n=6) Perlakuan (n=6) 

p1 

Mean ± SD Mean ± SD 

Berat badan (mg)    

Sebelum 168.67 ± 9.11 178.83 ± 6.43  

Sesudah 164.00 ± 9.57 184.00 ± 5.83  

Δ -4.67 ±.4.76 5.17 ± 5.76 0,003 

P 0,062* 0,020*  

Keterangan:  

*Uji paired t-test 

1 Uji beda Independent T-Test 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan berat badan tikus pada kelompok kontrol 

namun tidak signifikan (p>0,05) sedangkan berat 

badan tikus pada kelompok perlakuan mengalami 

peningkatan secara signifikan (p<0,05). Perbedaan 

rerata perubahan kadar trigliserida antar kelompok 

dianalisis menggunakan uji Independent Samples T-

Test, didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 

perubahan berat badan tikus antara kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan (p<0,05) 

Perubahan Kadar Trigliserida Sebelum dan 

Sesudah Pemberian Pakan Tinggi Lemak 

Kadar trigliserida sebelum dan setelah 

pemberian pakan tinggi lemak masing – masing 

tikus tiap kelompok dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Kadar Trigliserida Awal dan Setelah Pemberian Pakan Tinggi Lemak 

Kelompok Kadar trigliserida awal 

(mg/dl) 

Kadar trigliserida setelah 

pemberian kuning telur 

bebek (mg/dl) 

Keterangan 

K1 32,60 49,10 Naik 

K2 89,30 50,20 Turun 

K3 47,80 27,20 Turun 

K4 95,50 28,20 Turun 

K5 23,80 18,40 Turun 

K6 46,00 32,00 Turun 

P1 45,90 23,50 Turun 

P2 37,00 50,10 Naik 

P3 47,50 57,80 Naik 

P4 50,20 37,10 Turun 

P5 32,30 39,00 Naik 

P6 34,00 71,00 Naik 
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Setelah pemberian pakan tinggi lemak 

berupa kuning telur bebek pada tikus K1, P2, P3, 

P5, P6 menunjukkan peningkatan kadar trigliserida. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa pemberian pakan 

kuning telur bebek sebanyak 2 ml/200gr/hari dapat 

meningkatkan kadar trigliserida tikus. Pada tikus 

K2, K3, K4, K5, K6, P1, P4 terjadi penurunan kadar 

trigliserida. Hal ini menunjukkan bahwa kuning 

telur kurang efektif dalam meningkatkan kadar 

trigliserida. 

Hasil analisis rerata kadar trigliserida pada 

masing – masing kelompok sebelum dan setelah 

pemberian pakan tinggi lemak  dapat dilihat pada 

tabel 4. 
 

Tabel 4. Rata-rata Kadar Trigliserida Sebelum dan Sesudah Pemberian Pakan Tinggi Lemak selama 14 hari 

Variabel 
Kontrol (n=6) Perlakuan (n=6) 

p1 

Mean ± SD Mean ± SD 

Kadar Trigliserida (mg/dl)    

Sebelum 55.83 ± 29.73 41.15 ± 7.63  

Sesudah 34.18 ± 12.79 46.41 ± 16.82  

Δ -21.65±28.87 5.27±20,97 0,094 

P 0,126* 0,565*  

Keterangan:  

*Uji paired t-test 

1 Uji beda Independent T-Test 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan kadar trigliserida pada kelompok kontrol 

namun tidak signifikan (p>0,05). Pada kelompok 

perlakuan rerata kadar trigliserida mengalami 

peningkatan namun tidak signifikan (p>0,05). 

Perbedaan rerata perubahan kadar trigliserida antar 

kelompok dianalisis menggunakan uji Independent 

Samples T-Test, didapatkan hasil bahwa tidak 

terdapat perbedaan perubahan kadar trigliserida 

antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

Perubahan Kadar Trigliserida Sebelum dan 

Sesudah Pemberian Jus Daun Jalar 

Kadar trigliserida sebelum dan setelah 

pemberian jus daun ubi jalar masing – masing tikus 

dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Kadar Trigliserida Awal dan Setelah Pemberian Jus Daun Ubi Jalar 

Kelompok Kadar trigliserida setelah 

pemberian kuning telur 

bebek (mg/dl) 

Kadar trigliserida setelah 

pemberian jus daun ubi 

jalar (mg/dl) 

Keterangan 

K1 49,10 86,60 Naik 

K2 50,20 46,40 Turun 

K3 27,20 44,80 Naik 

K4 28,20 40,10 Naik 

K5 18,40 36,40 Naik 

K6 32,00 24,50 Turun 

P1 23,50 41,30 Naik 

P2 50,10 67,70 Naik 

P3 57,80 48,30 Turun 

P4 37,10 68,10 Naik 

P5 39,00 18,40 Turun 

P6 71,00 47,60 Turun 

 

Pada kelompok kontrol yang diberi pakan 

standar, tikus K2 dan K6 terjadi penurunan kadar 

trigliserida. Pada tikus K1, K3, K4 dan K5 

menunjukkan peningkatan kadar trigliserida. Pada 

kelompok perlakuan yang mendapatkan intervensi 

berupa jus daun ubi jalar tikus P3, P5 dan P6 

mengalami penurunan kadar trigliserida sedangkan 

pada tikus P1, P2, dan P4 menunjukkan peningkatan 

kadar trigliserida. 

Hasil analisis rerata kadar trigliserida pada 

masing – masing kelompok sebelum dan setelah 

pemberian jus daun ubi jalar  dapat dilihat pada 

tabel 6. 
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Tabel 6. Rata-rata Kadar Trigliserida Sebelum dan Sesudah Pemberian Pemberian jus daun jalar selama 14 

hari 

Variabel 
Kontrol (n=6) Perlakuan (n=6) 

p1 

Mean ± SD Mean ± SD 

Kadar Trigliserida (mg/dl)    

Sebelum 34.18 ± 12.79 46.41 ± 16.82  

Sesudah 46.47 ± 21.16 48.57 ± 18.50  

Δ 12.28±16.41 2.15±22,89 0,399 

P 0,126* 0,827*  

Keterangan:  

*Uji paired t-test 

1 Uji beda Independent T-Test 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada akhir 

intervensi semua kelompok mengalami kenaikan 

kadar trigliserida namun tidak signifikan (p>0,05). 

Kenaikan terjadi baik pada kelompok kontrol yang 

hanya mendapat pakan standar, maupun pada 

kelompok perlakuan yang mendapatkan pakan 

standar dan  jus daun ubi jalar sebanyak 0,006 ml/ 

gr BB tikus. Perbedaan rerata perubahan kadar 

trigliserida antar kelompok dianalisis menggunakan 

uji Independent sample T-test, didapatkan hasil 

bahwa tidak terdapat perbedaan kadar trigliserida 

antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

 

PEMBAHASAN 

Berat Badan Tikus 

Gambar 2 menunjukkan perubahan berat 

badan tikus yang ditimbang setiap 1 minggu sekali 

dari sebelum proses aklimatisasi hingga setelah 

proses pemberian perlakuan. Pada proses 

aklimatisasi semua tikus mendapatkan pakan 

standar berupa BR-2 comfeed sebanyak 12 gr/ 200 

gr BB tikus/ hari selama 7 hari.16 Setelah tahap 

aklimatisasi, tikus diberi pakan tinggi lemak untuk 

meningkatkan kadar trigliserida. Pada proses 

pemberian pakan tinggi lemak rerata berat badan 

tikus pada kelompok kontrol mengalami penurunan 

sebesar 0,5 gram, sedangkan pada kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan rerata sebesar 

1,33 gram (tabel 1). Pada kelompok terjadi 

peningkatan rerata berat badan yang terjadi karena 

meningkatnya jumlah asupan lemak. Asupan lemak 

yang tinggi dapat meningkatkan berat badan tikus. 

Lemak yang berlebih akan dimetabolisme menjadi 

trigliserida dalam tubuh dan disimpan di dalam 

jaringan adiposa mengakibatkan peningkatan berat 

badan.22,23 Penurunan berat badan tikus pada 

kelompok kontrol mungkin terjadi karena tikus 

mengalami stres akibat pembatasan makanan. 

Pembatasan asupan asupan pakan dilakukan 

berdasarkan perkembangan berat badan tikus. Hal 

ini mengakibatkan tikus menjadi mudah stress 

karena sebelum masa aklimatisasi tikus makan 

tanpa dikontrol.24 

Pada proses pemberian perlakuan tikus 

pada kelompok kontrol hanya mendapat pakan 

standar sedangkan tikus pada kelompok perlakuan 

mendapat pakan standar dan jus daun ubi jalar 

sebanyak 0,006 ml/ gr BB tikus per hari. Pemberian 

jus daun ubi jalar dilakukan melalui sonde lambung 

sebanyak satu kali sehari. Setelah pemberian 

perlakuan rerata berat badan tikus pada kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan 5,17 gram 

namun pada kelompok kontrol rerata perubahan 

berat badan tikus mengalami penurunan sebesar 

4,67 gram (tabel 2). Peningkatan rerata berat badan 

pada kelompok perlakuan terjadi karena daun ubi 

jalar mengandung karbohidrat yang rendah dan 

protein dan serat kasar lebih tinggi dibanding bagian 

umbi dan akarnya sehingga dapat dijadikan sumber 

protein dan vitamin. Protein diperlukan untuk 

pertumbuhan sehingga dimungkinkan dapat 

meningkatkan status gizi tikus.25  

Perubahan Kadar Trigliserida Sebelum dan 

Setelah Pemberian Pakan Tinggi Lemak 

Tabel 5 menunjukkan kadar trigliserida 

tikus yang diberi pakan tinggi lemak berupa kuning 

telur bebek. Pakan tinggi lemak berupa kuning telur 

bebek mentah yang telah dikocok diberikan melalui 

sonde lambung. Dosis dan lama waktu pemberian 

pakan tingi lemak didasarkan pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan selama dua minggu 

dengan pemberian 2ml/ 200gram BB tikus.15 

Kuning Telur bebek mengandung energi sebesar 

398 kkal, protein 17 gram, karbohidrat 0,8 gram, 

lemak 35 gram dan kolesterol 884 mg/100 gram.26  

Rerata kadar trigliserida pada kelompok kontrol 

mengalami penurunan sebanyak 21,65 mg/dl 

dibandingkan sebelum pemberian kuning telur 

bebek. Dalam penelitian ini pemberian pakan tinggi 

lemak berupa kuning telur mentah kurang efektif 

dalam meningkatkan kadar trigliserida. Kuning 

telur bebek efektif dalam meningkatkan profil lipid 

darah apabila diberikan dalam jangka waktu 4 
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sampai 8 minggu. Mungkin dalam penelitian ini 

kurangnya waktu pemberian pakan tinggi lemak 

berupa kuning telur bebek yang hanya dilakukan 

selama 2 minggu dapat berpengaruh dalam kadar 

trigliserida yang sebagian besar mengalami 

penurunan.27 Pemberian pakan hanya dilakukan 2 

minggu karena pertimbangan bahwa pemberian 

pakan tinggi lemak dalam jangka waktu lama dapat 

menyebabkan kematian karena keracunan 

kolesterol akut.28  

Pada kelompok perlakuan mengalami 

peningkatan rerata kadar trigliserida walaupun tidak 

signifikan yaitu sebesar 5,27 mg/dl. Meningkatnya 

kadar trigliserida karena jumlah konsumsi lemak 

meningkat. Peningkatan asupan lemak dari 

makanan akan menyebabkan peningkatan aktifitas 

lipogenesis, dan peningkatan produksi asam lemak 

bebas Selanjutnya terjadilah mobilisasi asam lemak 

bebas dari jaringan lemak menuju ke hepar dan 

berikatan dengan gliserol membentuk trigliserida.  

Hal ini mengakibatkan peningkatan kadar 

trigliserida.23 

Perubahan Kadar Trigliserida Sebelum dan 

Setelah Pemberian Jus Daun Ubi Jalar 
Tabel 6 menunjukkan peningkatan rerata 

kadar trigliserida tikus pada kelompok kontrol 

maupun kelompok perlakuan, namun tidak 

signifikan. Pada kelompok kontrol 4 dari 6 ekor 

tikus mengalami peningkatan kadar trigliserida. 

Rerata peningkatan kadar trigliserida pada 

kelompok kontrol sebesar 12,28 mg/dl. Hal ini 

terjadi karena rerata asupan pakan pada kelompok 

kontrol lebih tinggi daripada kelompok perlakuan 

walaupun berat badan tikus mengalami penurunan. 

Selain itu, tikus pada kelompok kontrol hanya 

mendapatkan asupan pakan standar yang tidak 

mengandung zat-zat yang bersifat hipolipidemik. 

Pada kelompok perlakuan terjadi 

peningkatan kadar trigliserida darah sebesar 2,15 

mg/dl. Sebanyak 3 dari 6 ekor tikus pada kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan kadar 

trigliserida. Kadar trigliserida yang berbeda beda 

pada setiap tikus kemungkinan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kondisi biologis dan 

metabolisme tubuh dari masing – masing tikus yang 

berbeda satu sama lain.31 Peningkatan kadar 

trigliserida tikus pada kelompok perlakuan 

disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah 

tikus kemungkinan mengalami stress. Stress pada 

tikus dapat terjadi karena proses pemberian 

makananan melalui sonde dalam jangka waktu 

lama, sistem perkandangan, dan proses 

pengambilan darah yang menyebabkan beberapa 

tikus mengalami kerusakan pada bagian mata.24 

Stress dapat menyebabkan peningkatan asam lemak 

bebas serta meningkatkan sekresi VLDL yang 

berdampak pada peningkatan kadar trigliserida. 29,30  

Banyaknya penyimpangan hasil kadar 

trigliserida mungkin juga dapat terjadi karena 

kesalahan-kesalahan teknis dalam proses 

pengambilan dan penyimpanan serum darah  

mungkin dapat berpengaruh kadar trigliserida. 

Proses pengambilan darah diambil melalui 

pembuluh darah pada retina tikus. Selama proses 

pengambilan darah banyak tikus yang bergerak-

gerak sehingga memungkinkan terjadinya 

kesalahan prosedur dalam pengambilan darah tikus. 

Selain itu serum darah yang dibawa tanpa 

menggunakan kotak pendingin yang dapat memicu 

terjadinya lisis pada serum sehingga berpengaruh 

terhadap kadar trigliserida yang diukur.32 

Rerata kadar trigliserida antara kedua 

kelompok tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, namun rerata kenaikan kadar trigliserida 

tikus pada kelompok perlakuan lebih rendah 

dibandingkan dengan rerata kenaikan kadar 

trigliserida pada kelompok kontrol. Hal ini 

disebabkan karena tikus-tikus pada kelompok 

perlakuan mendapatkan asupan jus daun ubi jalar 

yang mengandung serat dan antioksidan sehingga 

dapat menghambat kenaikan kadar trigliserida. 

Dalam penelitian ini 3 dari 6 tikus yang 

mendapatkan jus daun ubi jalar mengalami 

penurunan kadar trigliserida. 

Pada kelompok perlakuan tikus diberi 

pakan standar dan jus daun ubi jalar sebanyak 0,006 

ml/ gr BB tikus. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh  Lien, et all menunjukkan 

pemberian ekstrak daun ubi jalar memiliki efek 

hipolipidemik pada tikus.11 Efek hipolipidemik 

daun ubi jalar diperoleh dari serat, vitamin C, dan 

flavonoid. Flavonoid dan vitamin C merupakan zat 

yang memiliki efek antioksidan sehingga dapat 

menghambat proses aterosklerosis dengan cara  

menghambat stress oksidatif.33,34 Kandungan 

flavonoid yang paling tinggi yaitu kuersetin yang 

mencapai 90 mg.33 Namun dalam jus daun ubi jalar 

kadar kuersetin yang telah dianalisa hanya terdapat 

sebanyak 32,296 mg/100 gr. 

Serat dalam jus daun ubi jalar berfungsi 

dalam mengendalikan kadar trigliserida dengan cara 

menghambat absorbsi lipid dalam usus. Di dalam 

usus halus, serat dapat berikatan dengan asam lemak 

sehingga mengurangi pembentukan misel. 

Pengikatan tersebut menyebabkan lipid keluar 

bersama serat melalui feses.36,37,38 Selain itu, 

vitamin C yang terdapat dalam daun ubi jalar 

berperan dalam menjaga keseimbangan 

(homeostasis) lipid di dalam tubuh. Vitamin C 

mempunyai efek membantu reaksi hidroksilasi 
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dalam pembentukan asam empedu sehingga 

meningkatkan ekskresi lipid Selain itu, vitamin C 

juga berperan dalam menghalangi terjadinya stres 

oksidatif dari radikal bebas dan memperbaiki 

kerusakan endotel.39,40  

Efek antioksidan pada jus daun ubi jalar 

tidak hanya berasal dari vitamin C tetapi juga 

berasal dari flavonoid. Flavonoid yang jumlahnya 

paling tinggi dalam jus daun ubi jalar adalah 

kuersetin. Kandungan flavonoid pada daun ubi jalar 

mempunyai efek ateroprotektif yang meliputi efek 

antioksidan yang sangat kuat, meningkatkan 

kemampuan platelet untuk melepaskan nitrogen  

dan menghambat pembentukan trombus. Flavonoid 

berkaitan dengan aktivitas antioksidan kuat. Selain 

itu, flavonoid mampu memperbaiki fungsi endotel 

pembuluh darah, dapat bersifat hipolipidemik, anti 

inflamasi serta sebagai antioksidan. Flavonoid 

dapat menangkap radikal bebas dan dapat mencegah 

proses peroksidasi lipid di mikrosom dan 

liposom.9,41 

Flavonoid yang banyak terdapat dalam 

daun ubi jalar adalah kuersetin. Kuersetin yang 

terdapat dalam daun ubi jalar berperan dalam 

menurunkan kadar trigliserida darah dengan cara 

meningkatkan aktivitas enzim lipoprotein lipase 

dengan mengurangi peroksidasi lipid. 

Meningkatnya kerja aktivitas enzim lipoprotein 

lipase yang berfungsi dalam mengendalikan kadar 

trigliserida.18,42 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Pemberian jus daun ubi jalar dengan dosis 

0,006 ml/ gr BB tikus selama 14 hari kurang efektif 

dalam menurunkan kadar trigliserida pada tikus 

wistar jantan yang diberi pakan tinggi lemak tetapi 

berpotensi menghambat peningkatan kadar 

trigliserida. Sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai dosis pemberian jus daun ubi 

jalar yang lebih efektif dalam menurunkan kadar 

trigliserida dan perlu uji laboratorium untuk 

mengetahui kandungan zat gizi, antinutrisi, dan 

fitokimia secara keseluruhan yang terdapat dalam 

jus daun ubi jalar. 
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